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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dalam mengelola data sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012: 

8) yaitu : “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Menurut Sugiyono 

(2012: 13) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.  

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

gambaran dan keterangan-keterangan mengenai peranan anggaran terhadap 

perencanaan dan pengendalian laba di hotel Lava View Lodge. Penulis memilih 

jenis penelitian kuantitatif karena jenis ini merupakan jenis penelitian terbaik untuk 

menjelaskan suatu sebab akibat maupun sebuah pengaruh terhadap suatu 

kasus.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kasus. Metode ini  

menggunakan perorangan atau kelompok untuk bahan studinya dan dimaksudkan 

untuk menganalisis peristiwa ayang terjadi di suatu tempat serta memberikan 

pemecahan masalah terhadap peristiwa tersebut.  

3.2 Obyek dan sumber data penelitian  

Obyek penelitian ini adalah hotel Lava View Lodge yang berdiri sejak 1 

agustuts tahun 1994 oleh Hj. Fathkur Rachman S.E yang beralamat di 

Cemorolawang, Ngadisari, Sukapura, Probolinggo, Jawa Timur. yang bertempat di 
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dekat salah satu wisata alam yang terkenal dan menarik untuk dikunjungi baik bagi 

turis mancanegara maupun turis domestik yaitu Gunung Bromo. Hotel Lava View 

Lodge ini tergolong hotel berbintang 2. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder.  

Data Primer yang digunakan  yaitu data yang di dapat dari sumber pertama, 

baik dari individu atau perorangan, dengan mengadakan pengamatan secara 

langsung pada perusahaan serta melakukan wawancara dan mengadakan tanya 

jawab secara langsung kepada petugas yang berwenang guna mendapatkan 

informasi yang diinginkan. Pengumpulan data tertulis, dengan melihat dokumen 

yang dipakai dan buku-buku yang diperlukan untuk kemudian diolah menjadi data 

penunjang. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya 

berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 

dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. 

3.3 Variabel, Operasionalisasi, dan pengukuran 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:38). Operasionalisasi 

variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel 

yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu, operasionalisasi variabel bertujuan 

untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga 

pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan dengan tepat. 

Secara lebih rinci operasionalisasi variabel dan pengukuran dalam penelitiannya ini 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.1  

OPERASIONALISASI DAN PENGUKURANVARIABEL 

Nama variabel Definisi variabel Pengukur/indikator 

Anggaran Anggaran adalah suatu 

rencana terinci yang disusun 

secara sistematis dan 

dinyatakan secara formal 

dalam ukuran kuantitatif, 

biasanya dalam satuan uang, 

untuk menunujukan 

perolehan dan penggunaan 

sumber-sumber suatu 

organisasi dalam jangka 

waktu tertentu  biasanya satu 

tahun (Supriyono, 2000) 

Penyusunan dan isi dari 

anggaran yang berupa : 

1. Partisipasi manajer dan 

pihak yang 

berkepentingan dalam 

menyusun anggaran 

2. Kesesuaian isi anggaran 

dengan kebutuhan dan 

kemampuan perusahaan 

3. Meninjau besaran 

anggaran dari tahun 

sebelumnya 

4. Menentukan pedoman 

dalam membuat 

anggaran

 

   

Laba Menurut Sofyan Syafri 

H (2011) mendefinisikan 

laba sebagai “ jumlah yang 

berasal dari pengurangan 

harga pokok produksi, biaya 

lain dan kerugian dari 

penghasilan atau penghasilan 

operasi. Menurut FASB 

(Financial Accounting 

Standars Board) statement 

mengartikan laba (rugi) 

sebagai kelebihan (defisit) 

penghasilan atas biaya 

Perencanaan dan pengendalian  

laba yang meliputi : 

1. Identifikasi pendapatan  

operasional 

2. Identifikasi Biaya  

3. Analisis laporan laba rugi 

4. Meninjau besaran laba 

dari tahun-tahun 

sebelumnya 
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selama satu periode 

akuntansi”. 

 

 

  

3.4  Metode Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Untuk mendukung kebutuhan analisis dalam penelitian ini,  

penulis memerlukan sejumlah data. Adapun cara yang untuk memperoleh data dan 

informasi dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik 

sebagai berikut :  

1. Teknik Wawancara  

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontsruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Dalam penelitian ini penulis berusaha memperoleh beberapa 

informasi dari narasumber yaitu melakukan wawancara dengan general 

manajer dan bagian akuntansi Hotel Lava View Lodge Probolinggo 

terkait kebijakan maupun perencanaan dan pengendalian terhadap laba 

perusahaan. 

2. Observasi 

Observasi menurut Ridwan (2004:104) adalah teknik pengumpulan 

data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke obyek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Kegiatan 

observasi meliputi pencatatan secara sistematik kejadian atau peristiwa, 

perilaku, obyek yang diteliti dan hal lain yang dibutuhkan dalam 
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mendukung penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti 

melihat secara langsung laporan keuangan Hotel Lava View Lodge 

periode 2017-2019 yang digunakan sebagai dasar membuat dan 

menyusun anggaran untuk periode selanjutnya 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2013:240) adalah catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data laporan 

keuangan Hotel Lava View Lodge Probolinggo periode 2017-2019 

dengan cara menyimpan file laporan keuangan Hotel Lava View Lodge 

Probolinggo periode 2017-2019. 

 

3.5  Prosedur Analisis 

           Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

kuantitatif deskriptif, Penelitian jenis ini merupakan penelitian yang bertujuan 

menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk 

mencandarkan karakteristik individu atau kelompok (Syamsudin & Damiyanti: 

2011). Dalam penelitian ini peranan anggaran digunakan sebagai suatu 

perencanaan dan pengendalian terhadap laba dengan menganalisis peranan 

anggaran tersebut,dapat diketahui efisiensi dan pengendalian terhadap laba 

perusahaan. Namun seringkali perusahaan tidak menyusun anggaran dalam 

menjalankan aktivitas operasionalnya. Dalam penelitian ini objek penenlitian yaitu 

Hotel Lava View Lodge belum Menyusun anggaran operasionalnya,  maka dalam 

kasus ini peneliti akan menganalisis perencanaan dan pengendalian laba yang 

terjadi di Hotel Lava View Lodge yang telah dijalankan tanpa adanya peranan 

anggaran. 

        Langkah-langkah peneliti dalam prosedur analisis yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 
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a. Mengidentifikasi dan menganalisis pendapatan dari pencatatan  

pendapatan Hotel Lava View Lodge Probolinggo periode 2017-2019 

b. Mengidentifikasi dan menganalisis biaya dari wawancara dengan 

general manager Hotel Lava View Lodge Probolinggo. 

c. Mengolah data kemudian menganalisis perubahan laba  Hotel Lava 

View Lodge Probolinggo dari periode 2017-2019 

d. Membuat dan menyusunkan Anggaran Operasional Hotel Lava 

View Lodge untuk tahun 2021 : 

1. Membuat ramalan pendapatan Hotel Lava View Lodge 

untuk tahun 2021 dengan menggunakan analisis tren 

metode least square pada data pencatatan pendapatan 

tahun 2017-2019 

2. Melakukan validasi ramalan pendapatan dengan bagian 

accounting di Hotel Lava View Lodge 

3. Memisahkan anggaran biaya variabel dan biaya tetap 

menggunakan metode high and low point 

4. Menentukan anggaran untuk biaya tetap selama periode  

2021 

5. Menentukan anggaran biaya fleksibel dalam rentang 

waktu periode 2021 yang diakumulasi dari anggaran biaya 

variabel dan biaya tetap 

6. Melakukan validasi anggaran biaya dengan bagian 

accounting di Hotel Lava View Lodge 

7. Menentukan anggaran laba pada periode 2021 dari 

ramalan pendapatan dan juga anggaran biaya yang ada 

8. Meninjau Kembali anggaran dengan bagain accounting di 

Hotel Lava View Lodge 

9. Mengajukan anggaran operasional tahun 2021 yang telah 

disusun kepada general manajer Hotel Lava View Lodge 

e. Membuat kesimpulan secara menyeluruh berdasarkan penelitian 

yang dilakukan. 


